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INSTRUMEN PENELITIAN 

KISI-KISI PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA GURU DAN 

SISWA 
 

No Aspek Indikator pertanyaan 

1. Penerapan 

Kegiatan 

Tambahan 

Adanya Program 

yang dilaksanakan 

1. Bagaimana cara untuk 

memulai suatu Kegiatan 

dengan baik? 

Kegiatan baik yang seperti apa 

yang diterapkan ? 

2. Apakah Kegiatan itu dapat 

tumbuh dengan baik jika 

dilaksanakan dengan baik ? 

3. Kegiatan apa saja yang ada 

disekolah untuk siswa ? 

2. Kegiatan 

Tambahan SMP 

Negeri 2 Sumber 

 
1. Kegiatan 

ekstrakurikuler 

PLH 

2. Kegiatan 

membaca Al- 

Qur’an 

3. Kegiatan Literasi 

Membaca Buku ? 

4. Sudah berapa lama dari awal 

hingga sekarang pelaksanaan 

pembiasaan membaca Al- 

Qur’an/ ekstrakurikuler/literasi 

membaca buku ?? 

5. Setiap hari apa saja 

pembiasaan membaca Al- 

Qur’an/ ekstrakurikuler/literasi 

membaca buku ? dilakukan? 

Siapa yang menjadi sasaran 

utama dalam pelaksanaan 

tersebut? Dan apa tujuan dari 

pelaksaan pebiasaan ini ? 



91 
 

 
 

 

 

 
   6. Kapan dimulainya pembiasaan 

membaca Al-Qur’an ? 

Bagaimana   sistem 

dilaksanakannya pembiasaan 

membaca  Al-Qur’an/ 

ekstrakurikuler/literasi 

membaca buku ? ? 

7. Apakah siswa sering datang 

terlambat dalam mengikuti 

kegiatan pembiasaan membaca 

Al-Qur’an/ 

ekstrakurikuler/literasi 

membaca buku ? ? 

8. Apakah siswa melakukan 

kegiatan pembiasaan membaca 

Al-Qur’an / 

ekstrakurikuler/literasi 

membaca buku ? dirumah ? 

9. Kapan siswa melakukan 

kegiatan membaca Al-Qur’an/ 

ekstrakurikuler/literasi 

membaca buku ? 

3.  Pendidikan hendaklah 

konsekuen, bersikap 

tegas dan tetap teguh 

terhadap 

pendiriannya yang 

10. Sejauhmana sekolah ini 

bersikap tegas terhadap suatu 

kegiatan pembiasaan ? 

11. Sikap tegas apa yang diberikan 

sekolah terhadap siswa yang 

tidak disiplin dalam kegiatan 
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  telah        diambilnya, 

jangan memberi 

kesempatan kepada 

anak untuk melanggar 

pembiasaan        yang 

telah ditetapkan itu 

tambahan ? misalnya diberikan 

sanksi, siapa yang berwenang 

untuk memberikannya ? 

4. Sikap disiplin 

siswa 

Memanfaatkan waktu 

untuk melakukan 

kegiatan positif 

12. Bagaimanakah sekolah ini 

memanfaatkan waktu untuk 

kegiatan positif bagi siswa ? 

13. Apakah siswa sudah disiplin 

dalam melakukan kegiatan 

disekolah ? 

Apakah siswa memanfaatkan 

waktu kosong untuk 

berdiskusi/mengerjakan tugas 

kelompok ? 

5.  Menaati peraturan 

tertentu 

14. Bagaimana sekolah dalam 

menerapkan peraturan untuk 

siswa ? 

15. Bagaimana cara sekolah agar 

siswa menaati peraturan 

sekolah yang dibuat ? 

16. Apakah siswa SMP Negeri 2 

Sumber sudah menaati 

peraturan sekolah dengan baik 

? 
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   17. Bagaimana sikap siswa 

dilingkungan sekolah dengan 

adanya aturan yang ada ? 

6.  Mengerjakan sesuatu 

secara tertib 

18. Metode/program apa saja yang 

digunakan dalam proses 

pembentukan sikap disiplin 

siswa dalam lingkungan 

sekolah ? 

19. Bagaimana pendapat 

ibu/bapak tentang sikap 

disiplin siswa SMP Negeri 2 

Sumber? 

20. Sejauhmana sekolah ini 

menerapkan sikap disiplin 

siswa SMP Negeri 2 Sumber ? 

21. Bagaimana upaya 

pembentukan sikap disiplin 

yang dilakukan sekolah untuk 

guru? 

7. Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

sikap disiplin 

siswa 

Faktor kesadaran 22. Apakah siswa memiliki 

kesadaran sendiri untuk 

melakukan kegiatan tersebut ? 

ataukah ada paksaan ? 

23. Bagaimana cara 

menumbuhkan kesadaran 

siswa yang kurang respon 

terhadap kegiatan peningkatan 

kedisiplinan ? 
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8.  Faktor minat dan 

motivasi 

24. Apakah siswa merasa bosan 

dengan kegiatan tersebut ? 

25. Apakah guru memberikan 

motivasi terhadap siswa dalam 

mengikuti kegiatan tersebut? 

Motivasi seperti apa yang 

diberikan? 

26. Adakah adanya dorongan dari 

orangtua dalam menunjang 

kegiatan tambahan tersebut? 

Bagaimana respon orang tua 

terhadap     adanya     kegiatan 

tersebut ? 

9.  Faktor pola pikir 27. Apakah siswa mengikuti 

kegiatan tersebut atas dasar 

keinginan sendiri atau hanya 

ikut-ikutan teman ? 

10.  Contoh dan teladan 28. Apakah ibu selalu ikut serta 

dalam kegiatan yang ada disekolah 

? contohnya kegiatan apa. 

Misalnya kegiatan membaca al- 

Qur’an/ekstrakurukuler/literasi 

? 

11.   29. Apakah dalam lingkungan 

keluarga ada dukungan untuk 

siswa dalam meningkatkan 
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   disiplin siswa ? bentuk 

dorongan seperti apa ? 

30. Faktor  pendukung keluarga 

yang seperti apa yang 

diberikan? 

12.  Pengaruh kelompok 31. Bagaimana pengaruh 

kelompok pergaulan terhadap 

kedisiplinan yang dimiliki siswa? 

13. Faktor Penghambat Perencanaan yang 

baik tetapi 

implementasinya 

kurang baik dan 

kurang  dimonitor 

oleh kepala sekolah. 

32. Apakah kegiatan tambahan 

dalam rangka meningkatkan 

disiplin siswa.di jalankan 

dengan baik? 

33. Apakah kegiatan ini dipantau 

oleh kepala sekolah ? 

14.  Penerapan disiplin 

yang tidak konsisten 

dan tidak konsekuen 

34. Apakah penerapam disiplim 

dijalankan secara konsisten? 

Mengapa? 

35. Adakah konsekuensinya ketika 

kegiatan tidak dilaksanakan 

secara konsisten? Konsekuensi 

seperti apa? 

15.  Kurang kerjasama dan 

dukungan guru- guru

 dalam 

perencanaan         dan 

36. Adakah kerjasama antar guru 

dengan dalam perencanaan? 

37. Dalam penerapannya apakah 

guru ikut andil ? 
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  implementasi disiplin 

sekolah 

 

16.  Kurang dukungan dan 

partisipasi orangtua 

dalam       menangani 

disipliln sekolah 

secara   khusus   yang 

bermasalah 

38. Adakah dukungan dari orang 

tua dalam menangani disiplin 

siswa? 

39. Dukungan seperti apa yang 

diberikan oleh orang tua? 
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LEMBAR OBSERVASI 

 
No Aspek Yang Diamati Catatan 

1. Kondisi SMP Negeri 2 

Sumber kabupaten 

Cirebon 

Kondisi SMP Negeri 2 Sumber kabupaten 

Cirebon terlihat cukup baik dari segi bangunan 

1. Sarana dan prasarana Sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Sumber 

terlihat sangat baik dengan adanya perpustakaan, 

lab IPA, mushola untuk wanita dan laki-laki, dan 

sarana prasarana lainnya cukup baik. 

2. Pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP 

Negeri 2 Sumber kabupaten Cirebon selama 

dimasa pandemic hanya ada ekstra PLH yang 

dilaksanakan dengan baik yang dapat menunjang 

peningkatan kebersihan sekolah 

3. Pelaksanaan kegiatan 

membaca al-Qur’an 

Pelaksanaan kegiatan pembiasaan membaca al- 

Qur’an yang dilakukan dipagi hari dilaksanakan 

dengan baik 

4. Pelaksanaan literasi 

membaca Buku 

Pelaksanaan kegiatan pembiasaan literasi 

membaca buku di SMP Negeri 2 Sumber 

kabupaten Cirebon dilaksanakan dengan cukup 

baik. 

5. Sikap disiplin siswa Sikap disiplin siswa SMP Negeri 2 Sumber 

kabupaten Cirebon Cukup biak, siswa menaati 

peraturan yang diterapkan dilaksanakan dengan 

baik. 
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LEMBAR DOKUMENTASI 

 
No Aspek yang Diamati Ada Tidak Catatan 

1. Gedung SMP Negeri 2 

Sumber kabupaten 

Cirebon 

 Terdapat beberapa ruangan yang 

diantaranya. Ruang kelas, ruang 

guru, ruang TU, ruang Osis, 

Ruang Lab IPA, dan ruangan 

lainnya 

2. Proses pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler 

 Pelaksanaan ekstrakurikuler PLH 

pada SMP Negeri 2 Sumber 

kabupaten Cirebon berjalan 

dengan lancar 

3. Proses pelaksanaan 

kegiatan 

 Pelaksanaan pembiasaan 

membaca al-Qur’an berjalan 

dengan lancar 

4. Proses pelaksanaan 

kegiatan literasi membaca 

Buku 

 Pelaksanaan kegiatan literasi di 

SMP Negeri 2 Sumber berjalan 

dengan lancar 

5. Sikap di siplin siswa  Sikap disiplin siswa SMP Negeri 

2 Sumber kabupaten Cirebon 

cukup baik, siswa mematuhi 

peraturan sekolah dan mengikuti 

pembiasaan dengan baik. 
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FIELD NOTE 
 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1. Selasa, 09 Februari 

2021 

Saya mengunjungi sekolah SMP Negeri 2 Sumber 

kabupaten Cirebon dalam rangka meminta izin untuk 

melakukan penelitian skripsi di sekolah tersebut. 

Dengan datang ke ruang TU untuk memberikan surat 

Izin kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Sumber. 

 Kamis, 11 Februari 

2021 

saya mengunjungi sekolah SMP Negeri 2 Sumber 

kabupaten Cirebon dalam rangka mengambil surat izin 

untuk melakukan penelitian di sekolah ini. 

 Senin, 08 Maret 

2021 

Hari ini saya mengunjungi sekolah untuk melakukan 

penelitian yaitu observasi untuk mengamati terkait 

tentang pelaksanaan kegiatan membaca al-Qur’an dan 

menambah informasi mengobrol dengan guru 

pendidikan Agama Islam yaitu Bapak Zamroni S,Pd.I 

mengenai kegiatan tersebut. 

 Kamis, 11 Maret 

2021 

Saya kembali mengunjungi sekolah untuk melakukan 

penelitian yaitu observasi untuk mengamatai terkait 

tentang pelaksanaan literasi membaca buku dan 

menambah informasi mengobrol dengan guru 

penanggung jawab kegiatan literasi di sekolah tersebut 

yaitu ibu Raden, S.Pd mengenai kegiatan literasi 

tersebut. 

 Sabtu, 20 maret 

2021 

Saya kembali mengunjungi sekolah untuk melakukan 

penelitian yaitu observasi untuk mengamatai terkait 

tentang   pelaksanaan  kegiatan  ekstrakurikuler  PLH, 

mengikuti  kegiatan  peduli  lingkungan  hidup dengan 
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  guru dan siswa SMP Negeri 2 Sumber kabupaten 

Cirebon. 

 Selasa, 27 April 

2021 

Saya kembali mengunjungi sekolah untuk melakukan 

penelitian mengenai proses pelaksanaan pembiasaan 

yang ada di SMP Negeri 2 Sumber kabupaten Cirebon. 

Saya melakukan wawancara dengan bapak Zamroni, 

S.Pd.I mengenai kegiatan membaca al-Qur’an terhadap 

sikap disiplin siswa, kemudian saya melanjutkan 

wawancara dengan ibu Raden S.Pd dengan topik 

mengenai pelaksanaan kegiatan literasi membaca buku 

dan sikap disiplin SMP Negeri 2 Sumber, kemudian 

saya juga melakukan wawancara dengan ibu Lestari 

Wahyu K, S.Pd mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler 

PLH yang dan menanyakan juga mengenai sikap 

disiplin siswa SMP Negeri 2 Sumber kabupaten 

Cirebon. 

 Senin, 03 Mei 2021 Saya kembali mengunjungi sekolah untuk melakukan 

penelitian dengan melakukan wawancara kepada siswa 

kelas IX SMP Negeri 2 Sumber, pertama saya 

melakukan wawancara dengan saudari Anita Dwi 

Lestari dari kelas IX-H, kemudian saya melakukan 

wawancara dengan Natasya Valenta kelas IX-A, dan 

terakhir saya melakukan wawancara dengan Intan Julia 

Rohmayani kelas IX-A dengan topik pertanyaan yang 

sama. 
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TIMELINE PENGUMPULAN DATA 
 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tema Tempat 

Informan 

1. Kamis, 11 

februari 2021 

Surat Pengantar 

Penelitian 

Perizinan 

Penelitian 

Ruang Tata 

Usaha 

2. Senin, 08 

Maret 2021 

Observasi Kegiatan membaca 

Al-Qur’an 

Lapangan SMP 

Negeri 2 

Sumber 

3. Kamis, 11 

Maret 2021 

Observasi Kegiatan literasi 

membaca buku 

Ruang kelas 

siswa Kelas IX 

4. Sabtu, 20 

Maret 2021 

Observasi Penerapan kegiatan 

ekstrakurikuler PLH 

Lingkungan 

sekolah SMP 

Negeri  2 

Sumber 

5. Selasa, 27 

April 2021 

Wawancara Penerapan kegiatan 

membaca Al- 

Qur’an 

Mushola Putri 

SMP Negeri 2 

Sumber 

6. Selasa, 27 

April 2021 

Wawancara Penerapan kegiatan 

literasi membaca 

buku 

Mushola Putiri 

SMP Negeri 2 

Sumber 

7. Selasa, 27 

April 2021 

Wawancara Penerapan kegiatan 

PLH 

SMP Negeri 2 

Sumber 

8. Senin, 03 Mei 

2021 

Wawancara Penerapan kegiatan 

yang ada disekolah 

SMP Negeri 2 

Sumber 

Ruang kelas 

IX-H SMP 

Negeri 2 

Sumber 
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TIMELINE WAKTU PENELITIAN 
 

Kegiatan Bulan 

Oktober Februari maret April mei juni juli 

Penelitian 
Pendahuluan 

       

Pembuatan 

Surat 

Keputusan 
Penelitian 

       

Penyusunan 
Instrumen 

       

Penelitian dan 

pengumpulan 

data 

       

Penyusunan 
hasil 
penelitian 

       



103 
 

 
 

 

 
 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 
Hari/Tanggal : Selasa, 27 April 2021 

 
Narasumber : Bapak Zamroni, S.Pd.I 

 
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 
pertanyaan : Apakah Kegiatan itu dapat tumbuh dengan baik jika dilaksanakan 

dengan baik ? 

jawaban : Tentunya, kebiasan-kebiasaan itu akan tumbuh seiring dengan 

berjalannya waktu, jika kita sering melakukannya maka kita akan 

terbiasa untuk melakukannya. 

pertanyaan : Apakah kegiatan itu dilaksanakan dengan konsisten? 

jawaban : Pastinya ya dilaksanakan dengan konsisten dan terencana dengan 

baik, supaya semuanya teratur 

pertanyaan : Sudah berapa lama dari awal hingga sekarang pelaksanaan 

pembiasaan membaca Al-Qur’an ? 

jawaban : untuk kegiatan pembiasaan membaca Al-qur’an sendiri sudah ada 

hampir sejak baru berdirinya sekolah SMP Negeri 2 Sumber hanya 

saja berbeda kemasan, kalo kepala sekolah dulu mungkin 

dilaksanakan dikelas kalo sekarang dilaksanakan di tempat yang 

sama yaitu dilapangan artinya kebersamaan yang diutamakan 

disini, Pembiasaan ini dilakukan hampir setiap pagi sebelum 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

pertanyaan : Setiap hari apa saja pembiasaan membaca Al-Qur’an dilakukan ? 

bagaimana sistem pelaksanaannya? 

jawaban : Untuk pelaksaan membaca Al-Qur’an sih dilakukan setiap hari senin  

sampai  hari  rabu,  jadi  siswa  ketika  datang  kesekolah itu 

langsung   ke   lapangan  dengan   membaca Al-Qur’an  kemudian 
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  mereka duduk dengan rapih dan berjarak, waktu untuk kegiatan ini 

itu 40 menit sama seperti satu jam pelajaran tetapi ini tidak masuk 

kedalam jam pelajaran. 

pertanyaan : Siapa yang menjadi sasaran utama dalam pelaksanaan ini ? dana pa 

tujuan dari pelaksanaan pembiasaan membaca al-qur’an ? 

jawaban : sasaran utamanya adalah siswa, bagaimana lulusan SMP Negeri 2 

Sumber tidak buta terhadap baca tulis Al-Qur’an tapi sasaran 

berikutnya untuk seluruh warga jadi semuanya biar terbiasa baca 

Al-Qur’an itu kita Cinta sudah terbiasa gitu sudah terprogram, 

Sehingga siswa kegiatan yang bertujuan agar siswa mulai terbiasa 

membaca al-Qur’an dirumah juga 

pertanyaan : Sejauhmana sekolah ini bersikap tegas terhadap suatu kegiatan 

pembiasaan ? 

jawaban : untuk siswa yang melanggar aturan maka ada hukuman yang 

diberikan untuk memberikan efek jera membuat siswa itu tidak 

mengulangi pelanggaran lagi, biasanya itu tugas kesiswaan dalam 

memberikan wewenang hukuman terhadap siswa yang tidak 

disiplin. Misalnya ada siswa yang baju seragamnya dikeluarin nah 

akan dihukum push up lima kali gitu 

pertanyaan : Sikap tegas apa yang diberikan sekolah terhadap siswa yang tidak 

disiplin dalam mengikuti kegiatan pembiasaan? 

jawaban : Sekolah sangat tegas dalam menerapkan aturan untuk siswa yang 

melanggar, ketika siswa datang terlambat mengikuti kegiatan, maka 

siswa mendapatkan teguran tetapi ketika besoknya masih 

terlambat maka siswa itu akan mendapatkan hukuman gitukan. 

pertanyaan : Bentuk pelanggaran seperti apa ? misalnya diberikan sanksi, siapa 

yang berwenang memberikan sanksi tersebut ? 
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jawaban : Yang memberikan sanksi itu biasanya bapak sapei, beliau itu 

wakasek, contoh pelanggaran yang ditemui dalam mengikuti 

pembiasaan selain datang terlambat, misalnya pakaian tidak rapih 

biasanya itu akan mendapat hukuman dari beliau suruh nyapu atau 

menyiram tanaman gitu kan. Itu merupakan hukuman yang 

memiliki sisi positif gitu kan menjaga lingkungan sekitar. 

pertanyaan : Bagaimana sekolah dalam menerapkan peraturan untuk siswa ? 

peraturan tertentu apa yang ada disekolah? 

jawaban : sekolah menerapkan tata tertib tentu bertujuan untuk mengatur 

perilaku siswa agar siswa tidak seenaknya, suka tidak suka siswa 

harus menaatinya selama berada dilingkungan sekolah, seperti 

berpakaian rapi, baju tidak dikeluarkan, tidak terlambat datang 

kesekolah, tidak membolos, mengerjakan tugas yang sudah 

diberikan gitu kan 

pertanyaan : Apakah siswa SMP Negeri 2 sumber sudah menaati peraturan 

sekolah dengan baik ? 

jawaban : Sejauh ini alhamdulillah siswa-siswi di SMP ini sudah menaati 

peraturan dengan baik. 

pertanyaan : Apakah kendala yang dialami bapak dalam meningkatkan sikap 

disiplin siswa ? 

Jawaban : Kendala yang dihadapi sih ya paling anak-anak yang bandel itu kan 

susah diatur ya, jadi kalo gada guru baju dikeluarin kalo udah liat 

pak pei baru pada dimasukin bajunya. 

pertanyaan : Apakah siswa sudah mengumpulkan tugas secara tertib ? 

jawaban : kedisiplinan siswa dalam mengerjakan tugas itu baik ya, hanya saja 

pada masa sekarang ada saja siswa yang terlambat mengumpulkan 

tugas, ya  guru sangat  memakluminya, karena tidak  semua  siswa 

paham dengan materi yang disampaikan guru melalui media sosial 
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  ketika siswa tidak mengumpulkan tugasnya sampai menumpuk nah 

itukan berarti tidak ada nilai yang masuk nanti, maka walikelas 

menghubungi pihak keluarga atau mendatangi rumah siswa tersebut 

apakah ada kendala dalam proses belajar jarak jauh siswa. karena 

tidak semua siswa memiliki HP maka guru memberikan 

tugas secara langsung kepada siswa 

pertanyaan : Metode/ program   apa saja yang digunakan dalam proses 

pembentukan sikap disiplin siswa dalam lingkungan sekolah 

jawaban : Semua program pastinya membutuhkan kedisiplinan biar berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan yang kita inginkan 

pertanyaan : Apakah siswa memiliki kesadaran sendiri untuk melakukan 

kegiatan tersebut ?ataukah ada paksaan ? 

jawaban : alhamdulillah ketika ditanamkan, meskipun dengan latar belakang 

keterpaksaan, ataupun karena siswa takut akan hukuman yang akan 

diberikan nantinya, namun dari itu semua terbiasa akan terbentuk 

suatu kesadaran dari siswa itu sendiri 

pertanyaan : Apakah guru memberikan motivasi terhadap siswa dalam 

mengikuti kegiatan tersebut ? motivasi seperti apa yang diberikan 

? 

jawaban : guru selalu memberikan motivasi, baik didalam kelas maupun 

dalam kegiatan pembiasaan. dengan memberikan motivasi maka 

siswa akan memiliki semangat, minat siswa terhadap suatu kegiatan 

perlu adanya motivasi dari guru ke siswa, dengan motivasi siswa 

lebih semangat belajar, semangat dalam meraih kesuksesan. Ketika 

siswa sudah memiliki minat terhadap kegiatan pembiasaan maka 

motivasi diperlukan untuk menambah semangat siswa dalam hal itu 

pertanyaan : Apakah bapak ikut serta dalam kegiatan yang ada disekolah ? 
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jawaban : saya yang memimpin kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an 

pastinya ikut serta, dan kegiatan ini diikuti oleh kepala sekolah 

juga, kepala sekolah sangat memberikan sikap disiplinnya dan 

memberikan contoh tentang pentingnya mengikuti kegiatan yang 

ada disekolah 

pertanyaan : Bagaimana pengaruh kelompok teman terhadap sikap disiplin 

siswa ? 

jawaban : memang benar pengaruh kelompok pertemanan ini, makanya kita 

harus pandai dalam memilih teman, jika dalam lingkungan 

kelompok pertemanan yang rajin maka kita juga akan terbawa rajin, 

kalo ternyata sering main, sering nongkrong, tidak mengerjakan 

tugas maka kita juga akan menyepelehkan tugas dan terbawa seperti 

itu. Masa remaja di usia mereka ini sangat penting dalam memilih 

teman bergaul 

pertanyaan : Adakah kurang kerjasama antara guru dalam perencanaan 

jawaban : guru ikut serta dalam perencanaan yang ditanamkam disekolah 

sebagai penunjang keberhasilan suatu kegiatan, namun adanya 

faktor penghambat yaitu dari gurunya, dalam pembiasaan membaca 

Al-Qur’an kadang guru tidak mau memimpin kegiatan tersebut dan 

menunggu guru yang biasa memimpinnya, sehingga kerjasama 

guru masih sedikit tidak baik 

pertanyaan : Kurang dukungan dan pertisipasi orangtua dalam menangani 

disiplin sekolah secara khusus yang bermasalah 

jawaban : faktor keluarga disamping bisa menjadi faktor pendukung juga bisa 

menjadi faktor penghambat kedisiplinan siswa, siswa itu tidak 

berangkat sekolah hari ini padahal ini jadwalnya dia masuk sekolah, 

karena kurangnya perhatian dari orangtua bahwa anaknya hari ini 

harusnya berangkat kesekolah 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 
Hari/Tanggal : Selasa, 27 April 2021 

Narasumber : Ibu Raden Nia Nuraeni S.Pd 

Jabatan : Guru Mata Pelajaran bahasa Sunda 

 
pertanyaan : Bagaiamana cara untuk memulai suatu kegiatan dengan baik ? 

jawaban : Memulai Sesuatu itu tidak mudah apalagi nantinya akan menjadi 

hal yang harus dibiasakan, jadi pastinya untuk memulai itu adanya 

tujuan mengapa harus ada kegiatan tersebut gitu kan 

pertanyaan : Apakah kegiatan itu dapat tumbuh dengan baik jika dilaksanakan 

dengan baik ? 

jawaban : Sekolah sudah lama melaksanakan kegiatan , untuk membuat 

kegiatan yang baik tentunya tidak hanya asal dilaksanakan saja 

tetapi adanya perencanaan yang baik agar dapat memulai 

kebiasaan secara terkonsep harus ada penanggung jawabnya, siapa 

saja yang mengikuti kegiatan ini, bagaimana jika tidak mengikuti 

kegiatan ini gitu kan, semua harus terencana secara sempurna 

pertanyaan : Kegiatan apa saja yang ada disekolah untuk siswa ? 

jawaban : Pastinya banyak ya kegiatan yang ada disekolah ini, sama halnya 

seperti kegiatan literasi ini kan gitu, ada juga kan yang memabca 

al-Qur’an gitu jadi siswa sudah diajarkan memulai sesuatu itu 

dengan hal-hal baik. selain itu masih banyak lagi gitu kan kegiatan- 

kegiatan disekolah ini. 

pertanyaan : Sudah berapa lama dari awal hingga sekarang pelaksanaan literasi 

membaca buku ? Setiap hari apa saja literasi ? bagaiamana sistem 

pelaksnaannya ? 
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jawaban : literasi sudah ada hampir sama dengan kegiatan membaca Al- 

Qur’an, jadi literasi membaca buku sudah lama ada disekolah ini, 

untuk pelaksanaanya biasa dilaksanakan pada hari kamis sampai 

dengan hari Jum’at 

pertanyaan : Siapa yang menjadi sasaran utama dalam pelaksanaan literasi ? 

jawaban : pasti ya sasaran utamanya siswa, tujuan dari kegiatan literasi itu 

sendiri selain untuk menumbuhkan rasa gemar membaca pada diri 

siswa juga untuk mengurangi buta baca pada siswa jangan samapi 

ada  kasus  lulusan  sekolah  disini  belum  bisa  membaca, itukan 

menjadi hal aneh karena disekolah tepat anak untuk menuntut ilmu 

pertanyaan : Sejauhmana sekolah ini bersikap tegas terhadap suatu kegiatan ? 

jawaban : Sekolah ini bersikap tegas ya pastinya, jadi semua itu teratur gak 

bisa seenaknya karena ada aturan di suatu lingkungan itu. 

pertanyaan : Sikapt tegas apa yang diberikan sekolah terhadap siswa yang tidak 

disiplin dalam mengikuti pembiasaan? 

jawaban : Ketika siswa tidak mematuhi apa yang sudah ditetapkan pastinya 

ada punishmen yang akan diterima siswa. ada sebab ada akibat 

karena dia melanggar maka dia akan mendapatkan akibatnya yaitu 

berupa mendapatkan hukuman. 

pertanyaan : Bentuk pelanggaran seperti apa ? misalnya diberikan sanksi, siapa 

yang berwenang untuk memberikan sanksi ? 

jawaban : Misalnya laki-laki memiliki rambut yang gondrong, maka akan 

diberikan peringatan tetapi masih belum dipotong juga maka akan 

rrambutnya dipotong oleh wakasek kesiswaan biasanya yaitu pak 

pei. 

pertanyaan : Bagaimana sekolah dalam menerapkan peraturan untuk siswa ? 

peraturan tertentu apa yang ada disekolah? 
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jawaban : Pastinya tata tertib, selama siswa masih berada dilingkungan 

berarti masih harus mengikuti kegiatan yang berlaku dilingkungan 

ini, semuanya sudah tertentu ini dengan ini semua pelanggaran 

sudah memiliki hukuman. 

pertanyaan : Apakah siswa SMP Negeri 2 sumber sudah menaati peraturan 

sekolah dengan baik ? 

jawaban : Sudah, siswa disini hampir semuanya sudah menaati peraturan 

sekolah, karena guru sangat memperhatikan siswanya gitu jadi 

kalo ada siswa yang melenceng ya kita tegur 

pertanyaan : Apakah kendala yang dialami ibu dalam meningkatkan sikap 

disiplin siswa ? 

jawaban : kendala yang dihadapi biasanya dari latar belakang keluarga ya, 

misalnya ada siswa nih yang bandel, suka membolos, tidak 

mengerjakan tugas, ketika kita datangi rumahnya ternyata ini siswa 

yang memiliki latar belakang keluarga yang kurang baik, misalnya 

ibunya pergi menjadi tenaga kerja luar negeri sehingga siswa ini 

tidak mendapatkan didikan dari ibunya, atau siswa yang 

keluarganya broken home gitu kan itu juga merupakan salah satu 

kendala yang dihadapi kami 

pertanyaan : Apakah siswa sudah mengumpulkan tugas secara tertib ? 

jawaban : Untuk pengumpulan tugas lumayan ya, ya kita memakluminya 

karenakan di masa sekarang pembelajaran dengan Hp ada 

kesulitan 

pertanyaan : Metode/   program   apa   saja yang digunakan dalam proses 

pembentukan sikap disiplin siswa dalam lingkungan sekolah 

jawban : Yaitu  dengan  pembiasaan-pembiasaan  yang  ada  itukan bentuk 

latihan siswa dalam mengatur waktu jadi siswa sudah tersusun 

sekarang   harus   apa,   dilingkungan   sekolah   siswa dibiasakan 
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  membuang sampah pada tempatnya, berpakaian rapih, bersikap 

sopan 

pertanyaan : Apakah siswa memiliki kesadaran sendiri untuk melakukan 

kegiatan tersebut ?ataukah ada paksaan ? 

jawaban : Pastinya siswa sadar ya kalo apa yang mereka kerjakan itu 

merupakan hal baik untuk diri mereka jadi gak ada paksaan 

pertanyaan : Apakah   guru memberikan motivasi   terhadap siswa dalam 

mengikuti kegiatan tersebut ? motivasi seperti apa yang diberikan 

? 

jawaban : Motivasi itu selalu diberikan guru untuk memberikan dukungan 

semangat kepada siswa, memotivasi siswa dengan menceritakan 

orang-orang yang sukses gitu kita ceritakan jadi siswa berfikir kalo 

kesuksesan itu milik setiap orang yang berusaha. 

pertanyaan  Apakah ibu ikut serta dalam kegiatan yang ada disekolah ? 

jawaban : Semua guru ikut serta dalam pembiasaan, dengan itu secara tidak 

langsung mengajak siswa untuk mengikutinya, dan 

alhamdulillahnya kita memiliki kepala sekolah yang luar biasa, 

yang selalu mencerminkan sikap disiplin dan selalu langsung 

memberikan contoh kepada siswa dengan ikut serta dalam 

kegiatan yang ada. 

pertanyaan : Apakah penerapan disiplin dijalankan secara konsisten? 

jawaban : Pastinya, kedisiplinan itu kan hal yang sangat penting kalo gak 

konsisten bukan disiplin, tetapi pastikan ada saja kekurangan atau 

faktor penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan itu 

Pertanyaan : Adakah kurangnya kerjasama antara guru dalam perencanaan 

jawaban : Kerjasama antara guru sangat diperlukan, tetapi ya pasti ada saja 

guru yang tidak bisa ikut serta dalam suatu kegiatan, biasanya kalo 
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  udah guru itu ya udah guru itu saja yang lainnya tidak ingin 

menggantikan. 

pertanyaan : Kurang dukungan dan pertisipasi orangtua dalam menangani 

disiplin sekolah secara khusus yang bermasalah 

jawaban : Iya kurangnya dukungan dari orangtua kan bisa menjadi salah satu 

penghambat juga, karena orangtua memiliki peran yang besar 

kepada anak, jadi kalo orangtua itu sendiri tidak memperhatikan 

anaknya bagaimana di sekolah, dalam belajar, dan bergaul dan 

lainnya sehingga anak tidak mempunyai kebebasan. 



113 
 

 
 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 
Hari/Tanggal : Selasa, 27 April 2021 

 
Narasumber : Ibu Lestari Wahyu K, S.Pd 

 
Jabatan : Guru Mata Pelajaran bahasa Sunda 

 
pertanyaan : Bagaimana cara untuk memulai suatu kegiatan dengan baik 

  tentunya setiap sekolah memiliki kegiatan untuk siswanya dalam 

menunjang keperibadian siswa, memulai suatu kegiatan itu pasti 

tidak mudah perlu adanya pertimbangan jadi tidak asal-asalan 

semua tersusun sehingga dapat tersampaikan oleh siswa energi 

positif dari suatu kegiatan itu 

pertanyaan : Apakah kegiatan itu dapat tumbuh dengan baik jika dilaksanakan 

dengan baik ? 

  Pastinya, sesuatu yang ditanam dengan baik pasti akan tumbuh 

dengan baik juga kan. 

pertanyaan : kegiatan apa saja yang ada disekolah ini 

jawaban : Di sekolah ini anak-anak tidak hanya mendapatkan ilmu 

pengetahuan saja tetapi juga mendapatkan pendidikan lainnya 

dalam mengembangkan sikap dan perilaku, salah satunya 

dengan kegiatan-kegiatan yang diadakan sekolah yang harus 

diikuti oleh seluruh peserta didik. Seperti ekstrakurikuler, 

kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an dan pembiasaan 

membaca buku atau disebut juga dengan literasi 

pertanyaan : Sudah berapa lama dari awal hingga sekarang pelaksanaan PLH 

? 

Jawavban : di setiap sekolah pasti memiliki kegiatan ini, tentunya disekolah 

ini juga ada ektrakurikuler, ekstrakurikuler sudah ada sejak awal 
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  berdirinya sekolah ini seperti Pramuka, PMR, Paskibra, KIR, 

dan ekstra  Peduli lingkungan hidup  atau  PDH. namun dengan 

keadaan sekarang ekstrakurikuler sedikit terganggu kegiatannya 

pertanyaan : Setiap hari apa saja kegiatan ekstrakuler PLH dilakukan ? 

bagaimana sistem pelaksanaan pembiasaan PLH ? 

jawaban : sistem kegiatan dilakukan sesuai dengan kegiatan masing- 

masing ekstra, namun selama pandemi kegiatan ekstrakurikuler 

di nonaktifkan, hanya ada ekstrakurikuler Peduli lingkungan 

hidup atau PDH, ekstra ini memiliki kegiatan untuk peduli 

terhadap lingkungan sekolah, kalo dulu dilakukan sesudah jam 

pelajaran, kini PDH dilakukan sebelum memulai jam pelajaran 

yaitu pagi di hari sabtu, kegiatannya yaitu memberi cairan 

terhadap tanaman hidroponik, menanam pohon, menyiram 

tanaman, kegiatan ini tidak hanya diikuti oleh anggota PDH saja 

tetapi semua warga sekolah juga mulai dari guru hingga staf TU, 

dimasa pandemic kebersihan sangat di utamakan 

pertanyaan : Siapa yang menjadi sasaran utama dalam pelaksanaan tersebut 

?dan apa tujuan dari pelaksanaan PLH ? 

Pertanyaan : Apakah siswa melakukan kegiatan pembiasaan PLH dirumah 

jawaban : Iya, karena kan biasanya ada tugas kaya membuat pot gitu kan 

dikerjakan dirumah siswa jadi pas disekolah siswa tinggal 

menanam pohon gitu 

pertanyaan : Apakah kegiatan itu dilaksanakan dengan konsisten 

  Iya, kalo tidak konsisten nanti akan berantakan dan tidak akan 

menjadi suatu kebiasaan nanti. Kan kalo kebiasaan gak sekali 

dua kali namanya juga kebiasaan jadi harus sering dilakukan 

pertanyaan : Sejauhmana sekolah ini bersikap tegas terhadap suatu kegiatan 

pembiasaan? 
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jawaban : Menurut ibu sekolah ini sudah sangat baik dalam ketegasan 

terhadap suatu pembiasaan. 

pertanyaan : Sikap tegas apa yang diberikan sekolah terhadap siswa yang 

tidak disiplin dalam mengikuti kegiatan ? 

jawaban : Pastinya dengan memberikan hukuman, itu kan merupakan 

bentuk tegas dari sekolah 

pertanyaan : Bentuk pelanggaran seperti apa ? misalnya diberikan sanksi, 

siapa yang berwenang untuk memberikan sanksi tersebut ? 

jawaban : Seperti memakai celana ketat nah itu akan digunting dan gigantic 

dengan nsarung, kalo ada siswa yang ketauan membuang sampah 

sembarang itu juga ada hukumannya misalnya 

membuang sampah ke TPA. 

pertanyaan : Apakah siswa SMP Negeri 2 Sumber sudah menaati peraturan 

sekolah dengan baik ? 

jawaban : Siswa disini sudah menaati peraturan sebagian besar siswa 

disiplin dalam menaati aa yang menjadi peraturan disini. 

pertanyaan : Apakah kendala yang dialami ibu dalam meningkatkan sikap 

disiplin siswa ? 

jawaban : Kendala yang dihadapi biasanya ya murid-murid yang susah 

diatur, tidak berpakaian rapih, rambut gondrong, pake celana 

yang ngetat nah itu kan pastinya mendapatkan teguran ataupun 

hukuman tapi kan ada saja siswa yang masih melanggar 

pertanyaan : Bagaimana sikap siswa dilingkungan sekolah dengan adanya 

aturan yang ada ? 

jawaban : Pastinya siswa jadi bersikap lebih berhati-hati kan, karena 

adanya aturan jadi akan lebih terarah gitu, jika ini boleh 

dilakukan sama ini gaboleh 

pertanyaan : Apakah siswa sudah melakukan tugas secara tertib? 
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jawaban : Untuk tugas sendiri, ya siswa ada yang mengumpulkan tugas 

dengan baik, tapi masih ada juga siswa yang terlambat dalam 

mengumpulkan tugas juga masih ada 

pertanyaan : Metode/program   apa   saja yang digunakan dalam proses 

pembentukan sikap disiplin siswa dalam lingkungan sekolah ? 

jawaban : Ya ini metode pembiasaan gitu kan, dengan membiasakan siswa 

dengan hal-hal yang baik maka itu akan membantu dalam 

pembentukan sikap disiplin siswa juga 

pertanyaan : Bagaimana pendapat ibu tentang sikap siswa SMP Negeri 2 

Sumber ? 

jawaban : Sikap siswa SMP Negeri 2 Sumber sudah cukup baik, hampir 

sebagian besar siswa memiliki sikap kedisiplinan yang bagus 

pertanyaan : Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran siswa yang kurang 

respon terhadap kegiaitan peningkatan kedisiplinan ? 

jawaban : Dengan memberikan nasehat, memberikan contoh yang baik 

juga dan membiasakan siswa untuk mengikutinya 

pertanyaan : Aakah guru memberikan motivasi terhadap siswa dalam 

mengikuti   kegiatan   tersebut?   Motivasi    seperti   apa yang 

diberikan ? 

pertanyaan : Apakah ibu selalu ikut serta dalam kegiatan yang ada disekolah 

? 

jawaban : Ikut, semua guru disini semuanya ikut berperan disetiap 

kegiatan, jadi kalo ada kegiatan apa pasti guru juga terlibat untuk 

mendukung kegiatan itu. 

pertanyaan : Apakah dalam lingkungan keluarga ada dukungan untuk siswa 

dalam meningkatkan disiplin siswa ? bentuk dorongan seperti 

apa ? 
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jawaban : tentunya ada dukungan dari orang tua murid, karena orang tua 

sangat berpengaruh terhadap siswa itu sendiri, bentuk 

dukungannya kan bagaimana siswa agar tidak terlambat 

kesekolah, jadi orang tua mengantarkan anak kesekolah itu 

merupakan bentuk dukungan orang tua, orangtua 

mempercayakan anaknya untuk sekolah disini berarti orang tua 

percaya bahwa sekolah ini dapat mendidik siswa dengan baik 

dan ini merupakan tanggung jawab guru sebagai orangtua anak 

disekolah 

pertanyaan  Bagaimana pengaruh kelompok teman terhadap sikap disiplin 

siswa ? 

jawaban : Teman sangat berpengaruh dalam perkembangan perilaku siswa, 

kalo temannya positif maka akan berpengaruh baik juga pada 

siswa tersebut. 

pertanyaan : Kurang dukungan dan pertisipasi orangtua dalam menangani 

disiplin sekolah secara khusus yang bermasalah 

jawaban : Kurangnya dukungan dari orangtua juga akan berpengaruh 

kepada kepribadian siswa juga. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 
Hari/Tanggal : Senin, 03 Mei 2021 

 
Narasumber : Natasya Valenta 

 
Kelas : kelas IX-A 

 
pertanyaan : Kegiatan apa saja yang ada disekolah untuk siswa ? 

jawaban : kegiatan ekstrakurikuler dilakukan setiap pulang sekolah pada hari 

sabtu 

pertanyaan : Setiap hari apa saja ekstrakulikuler dilakukan ? 

jawaban : Kalo sebelum pandemi biasanya habis pembelajaran sekolah, 

sekarang mah ekstrakurikuler adanya PLH 

pertanyaan : Bagaimana sistem pelaksanaan kegiatan dana apa tujuan dari 

kegiatan ekstrakurikuler ? 

jawaban : Jadi sebelum masuk ke kelas siswa melakukan kebersihan biasanya 

sih dipandu oleh wali kelas bu, kadang kita juga 

menanam tanaman gantung, membuat pot gantung. 

pertanyaan : Apakah kamu melakukan kegiatan PLH dirumah ? 

jawaban : Iya bu, menyapu halaman rumah sama menyiram tanaman juga 

kadang-kadang 

pertanyaan : Kapan dilaksanakannya pembiasaan membaca Al-Qur’an ? 

bagaimana sistem pelaksanaannya ? 

jawaban : Dilakukan setiap hari senin sampai rabu, Jadi membaca Al-Qur’an 

dimulai pada jam 07:30 siswa, guru dan staf TU berkumpul 

dilapangan, kegiatan ini dilakukan 40 menit yaitu 20 menit 

pertama membaca Al-Qur’an bersama yang dipimpin oleh  bapak 

sendiri,  dan  kemudian  20  menit  selanjutnya  digunakan  untuk 
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  memberikan penjelasan mengenai makna dari ayat yang sudah 

dibaca tadi 

pertanyaan : Kapan dilaksanakannya kegiatan literasi membaca buku ? 

jawaban : iya, jadi kita harus berangkat lebih awal biar tidak terlambat 

mengikuti literasi membaca buku, membawa buku yang akan 

dibaca 

pertanyaan : Bagaimana sistem pelaksanaan kegiatan literasi membaca buku ? 

apa tujuan dari kegiatan literasi membaca buku ? 

jawaban : Membaca dikelas bu, bukunya boleh novel, cerpen atau buku paket 

pembelajaran gitu bu, jadi biar kita mulai menyukai membaca 

buku bu 

pertanyaan : Bagaimana siswa memanfaatkan waktu luang ? 

jawaban : biasanya kalo lagi banyak tugas ya buat mengerjakan tugas bu 

apalagi sekarang yang sedang banyak tugas, tapi kalo lagi gada 

tugas ya waktu luangnya buat ngobrol sama temen, main hp gitu 

bu 

pertanyaan : Apakah kamu sudah menaati peraturan sekolah dengan baik ? 

jawaban : Iya bu saya sudah menaati peraturan sekolah ini 

pertanyaan : Bagaimana sikap siswa dilingkungan sekolah dengan adanya 

aturan yang ada disekolah ini ? 

jawaban : Sesuai aturan sih bu, soalnya takut dihukum kalo ngelanggar 

aturan 

pertanyaan : Apakah siswa memiliki kesadaran sendiri untuk melakukan 

kegiatan tersebut ? 

jawaban : Iya ibu 

pertanyaan : Apakah siswa merasa bosan dengan kegiatan tersebut ? 

jawaban : Enggak sih bu 
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pertanyaan : Apakah   guru memberikan   motivasi   terhadap siswa dalam 

mengikuti kegiatan disekolah ? 

jawaban : Iya bu biasanya guru ngasih motivasi sebelum dimulainya 

kegiatan 

pertanyaan : Apakah ada dukungan dari lingkungan keluarga untuk siswa 

dalam meningkatkan kedisiplinan ? 

jawaban : Iya bu, keluarga nomor satu dalam memberikan dukungan kepada 

anaknya, diantar kesekolah 

pertanyaan : Apakah guru dan kepala sekolah ikut serta dalam pembiasaan ? 

jawaban : Guru ikut juga bu, kepala sekolah juga sering ikut 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 
Hari/Tanggal : Senin, 03 Mei 2021 

 
Narasumber : Intan Julia Rohmayani 

 
Kelas : kelas IX-A 

 
pertanyaan : Kegiatan apa saja yang ada disekolah untuk siswa ? 

jawaban : Banyak bu, banyak kegiatan yang bisa kita ikuti disini. Ada 

pembiasaan membaca Al-Qur’an, literasi, terus juga ini bu 

biasanya kana da ekstakurikuler 

Pertanyaan : Setiap hari apa saja ekstrakulikuler dilakukan ? 

jawaban ; Pulang sekolah sib u biasanya di hari sabtu 

pertanyaan : Bagaimana sistem pelaksanaan kegiatan dana apa tujuan dari 

kegiatan ekstrakurikuler ? 

jawaban : Biasanya sih melakukan kebersihan perkelas, nyapu kelas, nyiram 

tanaman depan kelas, kadang juga menanam pohon bu 

pertanyaan : Apakah kamu melakukan kegiatan PLH dirumah ? 

jawaban : Iya bu bantu ibu dirumah kalo sore menyapu halaman 

pertanyaan : Kapan dilaksanakannya pembiasaan membaca Al-Qur’an ? 

bagaimana sistem pelaksanaannya ? 

jawaban : Dari hari senin sampe hari rabu bu, kumpulnya dilapangan bu 

duduk berjarak terus dipimpin sama bapak zamroni dan 

memberikan penjelasan mengenai isi kandungan dari surat yang 

dibaca nanti 

pertanyaan : Kapan dilaksanakannya kegiatan literasi membaca buku ? 

jawaban : Setiap hari kamis sama jum’at bu di kelas masing-masing 

pertanyaan : Bagaimana sistem pelaksanaan kegiatan literasi membaca buku ? 

apa tujuan dari kegiatan literasi membaca buku ? 
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jawaban : Jadi kita diberi waktu buat membaca buku kemudian nanti salah 

satu siswa suruh maju bu buat menjelaskan apa yang tadi di baca, 

tujuannya sih biar kita gemar membaca buku bu 

pertanyaan : Bagaimana siswa memanfaatkan waktu luang ? 

jawaban : Ya buat mengerjakan tugas bu, kalo ada kebersihan ya kita 

melakukan kebersihan 

pertanyaan : Apakah kamu sudah menaati peraturan sekolah ini dengan baik ? 

jawaban : Sudah bu 

pertanyaan : Bagaimana sikap siswa dilingkungan sekolah dengan adanya 

aturan yang ada disekolah ini ? 

jawaban : ya kita jadi berperilaku sesuai dengan aturan bu 

pertanyaan : Apakah siswa memiliki kesadaran sendiri untuk melakukan 

kegiatan tersebut ? 

jawaban : Iya bu, karena diri sendiri 

pertanyaan : Apakah siswa merasa bosan dengan kegiatan tersebut ? 

Jawaban : Enggak bu, Cuma kadang bosen kalo yang maju itu-itu aja 

orangnya kalo disuruh menjelaskan apa yang tadi sudah dibaca. 

pertanyaan : Apakah   guru memberikan   motivasi   terhadap siswa dalam 

mengikuti kegiatan disekolah ? 

jawaban : Iya biasanya guru atau kepala sekolah memberikan motivasi dulu 

pertanyaan : Apakah ada dukungan dari lingkungan keluarga untuk siswa 

dalam meningkatkan kedisiplinan ? 

jawaban : Iya bu, keluarga selalu mendukung dan memberikan kasih sayang 

kepada saya 

pertanyaan : Apakah guru dan kepala sekolah ikut serta dalam pembiasaan ? 

Jawaban : Ikut bu 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 
Hari/Tanggal : Senin, 03 Mei 2021 

 
Narasumber : Anita Dwi Lestari 

 
Kelas : kelas IX-H 

 
pertanyaan : Kegiatan apa saja yang ada disekolah untuk siswa ? 

jawaban : Estrakurikuler, Literasi membaca buku, membaca al-Qur’an 

pertanyaan : Setiap hari apa saja ekstrakulikuler dilakukan ? 

jawaban : Biasanya sih abis pulang sekolah bu 

pertanyaan : Bagaimana sistem pelaksanaan kegiatan dana apa tujuan dari 

kegiatan ekstrakurikuler ? 

jawaban : Biasanya sih kebersihan bu, paling nyiram tanaman terus 

membuang botol minum ke bank sampah biar kita terbiasa menjaga 

lingkungan sekitar menjada kelestarian lingkungan 

pertanyaan : Apakah kamu melakukan kegiatan PLH dirumah ? 

jawaban : Iya kadang-kadang bu 

pertanyaan : Kapan dilaksanakannya pembiasaan membaca Al-Qur’an ? 

bagaimana sistem pelaksanaannya ? 

jawaban : Mulainya jam 7:30 terus kumpul dilapangan, dari hari senin 

sampai rabu dipimpin guru PAI Bapak Zamroni 

pertanyaan : Kapan dilaksanakannya kegiatan literasi membaca buku ? 

jawaban : Pagi biasanya bu sebelum pembelajaran dari hari kamis sama 

jum’at 

pertanyaan : Bagaimana sistem pelaksanaan kegiatan literasi membaca buku ? 

apa tujuan dari kegiatan literasi membaca buku ? 
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jawban : Jadi kita bawa buku terus dikasih waktu buat membaca buku, 

kemudian nanti ditunjuk maju satu siswa buat menjelaskan apa 

yang tadi dia baca bu 

pertanyaan : Apakah kamu sudah menaati peraturan sekolah dengan baik ? 

jawaban : Sudah bu, saya menaati peraturan yang ada disini, datang tepat 

waktu, mengerjakan tugas sekolah. 

pertanyaan : Bagaimana sikap siswa dilingkungan sekolah dengan adanya 

aturan yang ada disekolah ini ? 

jawaban : Tidak melanggar apa yang dilarang dan melakukan apa yang 

diperintahkan bu jadi saya mengikuti aturan yang berlaku disini 

pertanyaan : Apakah siswa memiliki kesadaran sendiri untuk melakukan 

kegiatan tersebut ? 

jawaban : Iyah ibu saya mengikuti kegiatan ini karena diri sendiri. 

pertanyaan : Apakah siswa memiliki kesadaran sendiri untuk melakukan 

kegiatan tersebut ? 

jawaban : Iya bu bukan karena ikut-ikutan temen 

pertanyaan : Apakah   guru memberikan   motivasi   terhadap siswa dalam 

mengikuti kegiatan disekolah ? 

jawaban : Iyah bu, pembukaan terus ngasih motivasi biasanya menceritakan 

kesuksesan orang bu supaya kita termotivasi untuk disiplin dalam 

berbagai hal. 

pertanyaan : Apakah ada dukungan dari lingkungan keluarga untuk siswa 

dalam meningkatkan kedisiplinan ? 

jawaban : Ada bu, ayah ibu selalu mendukung kegiatan saya disekolah 

pertanyaan : Apakah guru dan kepala sekolah ikut serta dalam pembiasaan ? 

jawaban : Iya bu, biasanya kepsek juga ikut bu 
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4. Kegiatan wawancara Dengan Guru SMP Negeri 2 Sumber 
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5. Kegiatan wawancara dengan siswa kelas IX SMP Negeri 2 Sumber 
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